
INJEKTOR BURNF,R DEN GAN BAHAN BAKAR 

OLIBEKAS 

TUGAS AI(HIR 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 

Ujian Smjana 

OLEH: 

HALASSON SIANTURI 

NIM: 018130030 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 
F Al(ULT AS TEKNIK 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
MEDAN 

2005 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



INJEKTOR BURNER DENGAN BAHAN BAKAR OLI 

BEKAS 

TUGASAKHIR 

OLEH: 

HALASSON SIANTURI 

NIM:: 018130030 

Disetujui: 

(Ir. Syfrian Lubis) 

Mengetahui 

Tanggat Lulus: 10 1'~ J.,,OOfO 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

segala rahrnat d?.n karuniaNya sehingga penuli dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan juciul "Injector Burner Dengan Bahan Bakar Oli Bekas". 

Penuiisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi scbagian syarat W1tuk 

rncmperoleh gelar Sarjana Teknik bagi mahasiswa program S l pada porogram studi 

Tcknik Mcsin Universitas Medan Area. 

Penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. OJ , ~h sebab itu untuk 

keser.1purnaan penulisan tulisan ini maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat r1:ernbangun dari semua pihak yang berkenana meEyurnban!Skannya. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak menerima b<1ntuan moril ma11pun 

material yang tidak temilai harganya. Untuk itu penuli s rnengucapkan b&nyak 

terimakasih sedalam-clalamnya kepada : 

B:ipak Prof. Dr. H.A. Ya'kub Matondang, MA selaku Rektor UMA. 

Bapak Dekan Drs Dadan Ramdan. M. Eng . Msc, selaku Dekan Fakultas 

leknik beserta stafnya. 

Bapak Ir Darianto, Msc, selaku Dosen pembimbing skripsi dan ketua jurusaa. 

Bapak Ir Syafrian Lubis, selaku Dosen pembirnbing skripsi. 

Bapak/Ibu Dosen Program Studi Teknik Mesin. 

11 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



Seluruh ternan-teman sej:iwat yang l:,anyak rnemberikan dorongan mori l yang 

setim pal kepada penu!i s dalam menye lesa ikan skrips i ini . 

Semoga kebaib n yang mereka beri kan mendapat imbalan yang seti mpal dari 

Tuh2.n Yang Maha Esa. 

Akhir katr., sernoga skri ps i 111 1 bermanfaat bagi kita sern ua dan menj adi 

rna sul~u, bagi dunia pendidi kan. 

lll 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



Abstrak 

Dalam membantu pekerjaan petani untuk mengeringkan hasil pertanian 

mereka maka penulis merancang suatu mesin pemanas yang dinamakan dengan 

injector burner. Mesin pemanas ini mempunyai alat pendukung yaitu : 

Injector 

Nozzle 

Dan pendukung lainnya : 

Pipa besi sepanjang 90 cm 

Plat-plat besi secukupnya 

Karena begitu mahalnya bahan bakar minyak dan langkanya bahan bakar minyak 

maka penulis menggunakan oli bekas sebagai bahan bakarnya. 

Cara kerja injector burner ialah minyak dari tangki minyak, masuk 

kedalam saringan minyak setelah itu masuk kepompa injeksi kemudian pompa 

injeksi dipompa oleh Nock As yang diputar oleh motor listrik. Kemudian menuju 

Nozzle, yang berguna sebagai pengabut bahan bakar. 

Mesin pemanas ini adalah mesin sederhana dan praktis karena dapat 

menghasilkan pembakaran selama 1 'h jam sebanyak I liter bahan bakar. 

Selama penggunaan mesin injector burner ini masih banyak kekurangan 

dalam kontruksinya. J adi pengujian dan percobaan secara terus-menerus untuk 

menghasilkan suatu produk yang semakin baik sangat diperlukan. 
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Abstract 

In helping the work of the farmer to drain results of their agriculture then 

the writer drafted a heating machine that was named with injector burner. This 

heating machine had the supporting implement that is: 

Injector 

Nozzle 

And the other supporter : 

The iron Pipe along 90 cm 

Iron plates 

Because like that the cost of fuel oil and rare him fuel oil then the writer 

made use of second-hand oil as his fuel. 

The procedure injector burner he oil from the oil tank, entered in the oil 

filter after that entered kepompa the injection afterwards the injection pump was 

pumped by Nock USA that was turned by the electricity motor. Afterwards headed 

Nozzle, that was useful as the fuel sprayer. 

This heating machine was the simple and practical machine because of 

could produce the burning during I 1h the hour totalling 1 litre the fuel. 

For the use of the machine injector burner this still many lacks in his 

construction. So the testing and the trial continually to produce a product that 

increasingly good really was needed. 
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BABl 

PENDAHULUAN 

INJEKTOR BURNER DENGAN BAI-IAN BAI<AR OLI BEKAS 

1. 1. Laht r Belakang 

Negara kesatuan Republik Indonesia adalah salah satu negara agrana 

kepulau::rn dan pekeqa industri . Agraria maksudnya pertanian yc.itu Negara yang 

penduduk.nya be'..::erja sebagai petani. Di Indonesia banyak sekali lahan ~lahan 

pertani<rn contohnya: padi, kacang - kacangan, dan lain - lain. Setelah hasil 

pertanian itu dipanen untuk mendapath.n mutu yang maksimal maka hasil itu 

biasa :~:1ri jijemur dihalaman d0ngan matahari s~telah itu baru dijual kepa saran. 

iJemjkian juga Indonesia adalah Negara kepulau.an, mak.sudnya ial.ah 

Negara y2.ng dikelilingi oleh lautan dan masyarakat hanyak bekerja sebagai 

nelay<:.i1 y::iitu mencari ikan dilaut. Indonesia kaya clengan segala macam macam 

ikan co:nohnya ikan a::.; in, 1·kan teri dan lain - lain bahkan sebagain daernh lautnya 

masih bclum dik~lola secara optimal, disebabkan luas11ya daerah laut Indonesia. 

Ikan - ikan yang te!ah dipanen ini pun harus dijemur agar dapat tahan lama 

kernudian dipasarkan kepada masyarakat. 

Namun Indonesia mernpunyai curah hujan yang cukup tinggi sehingga 

untuk mendapatkan cuaca panas hanya diwaktu - waktu tertentu saja. Maka hasil 

panen pcrtanian maupun perikanan banyak yang terbengkalai atau tidak k~ring 
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2 

dengan semestinya, misalnya hasilnya it~1 ada yang busuk schinggQ harus buang 

karen2 tidak berguna lagi . Hal ini sangat merugikan bagi masyarakat Indonesia. 

Oleh karena itu petani dan pekerja perikanan sangat membutuhkan sebuah 

alat mesin untuk membantu pengeringan dalam pekeijaan mereka. Sedangkan alat 

- alat mesin ini harganya sangat rnahal, karena mesin itu biasanya buatan dari luar 

negeri , sehingga petani yal}g- pekerja perikanan yang sebagaian besar masih 

golongan sederhana tidak marnpu untuk mcmbelinya. 

Kare na itu penulis berupaya untuk membuat atau merancang suatu mesin 

dimana mesin tersebut dirancang scbagai mesin pemanas serb~ guna untuk 

pe1ianian, perikanan dan industTi . 

Untuk alat pend111<:ung pada mesm tersebut penulis mcnggunakan alat 

spare pa rt dari dompeng bekas dan bagaian yang diambil dari mesm tersebut 

adalah 

Tnjektor 

Nozel 

Drtn pendukung lain:!1ya : 

J:lipa bcs i scpanjang 90 cm 

Plat - plat besi secuk11pnya 

Lahar dua buah dan rumah lahar 1 buah 

Untuk mengurangi biaya Cost Operas\onal penulis menggunakarr bahan 

bakar oli beka~ sebagai bahan utamanya, dl\n dicampur sedikit dengarr kepala 

sprites m~tuk membantu pernbakaran, agar dapat dijangkau masyarakat. 
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1. 2. T uj uan 

Tujuan direncanakan rnesin injektor burner dengan bahan bakar oli bekas 

sebagai pemanas serba guna yaitu: 

Untuk memanfaatkan minyak oli bekas sebagai bahan bakar pada 

mesin injektor burr.er sebagai pemanas serba guna. 

Untuk membantu petani menyeksaikan pekerjaannya dengan biaya 

operasional yang lebih murah. 

I. 3. Manf::tat 

Untuk pengenng da lam pertanian, seperti gabah padi yang basah, 

kacang 

Untuk per.gering hasil perikanan 

1. 4. Pernbatasan Masalah 

Dalam perencanaan m1 penulis hanya membatasi masalah seputar 

pe1·hitungan - perhitungan yang berhubungan dengan injektor burner dengan 

kapasitas dan ukuran yang tclah ditcmukan dilapangan. Dan pemhatasannya 

hanya rn e1nanfaatkan panas dari mesin tersebut. 
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1. 5. Metodologi Perencanaan 

Dalam ha! ini metocie perencanaan in_iektor burner ini dilakukan dengan 

tahap - tahap maupun langkah - langkah sebagai berikut: 

1. Studi litenturc yang berkenaan dengan masalah yang dibahas seperti buku 

- buku referensi . 

2. Pengambilan data melalui perancangan alat. 

1. 5. l. Cara ke~ia Jnjector burner 

Dari tangki oli, oli disalurkan kesaringan oli, yang mana oli tersebut 

disaring agar kotoran yang terdapat pada oli tersaring setelah itu oli disa1urkan ke 

inj ecto r melalui pipa saluran oli , kemudia motor listrik mcmutar Nock As untuk 

menekan injector. Oli yang ada di injector disalurkan ke nozzle melalui pipa 

saluran ak ibat te!~anan dari injector. Akibat oli ya ng disemburkan okh nozzle 

tersebut akan menimb'Jlkan oli yang berbentuk kabut. 

Akibat semburan oli secara berulang - ulang maka terjadilah pembakaran 

yang berbentuk semburan api yang maria di::,ini api tersebut sudah dalam keadaan 

hidup. Akibat semburan api tersebut maka timbullah uap yang berbentuk panas 

lalu uap i::anas tersebut disaring melalui saluran udara, agar uap yang ditimbulk:rn 

tadi keluar dari saringan tersebut diharapkan dalam keadaan bersih, sehingga 

udara yang disalurk?.n ketungku pemanas beb1s dari uap kmor. 
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2. 1 Injedor Burner 

Pengertian 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Yang dimaksud dengan injection burner adalah suatu alat yang mana 

kegunaannya scbagai pomp;i injeksi ch11 prngabut pada b~1ha11 bakar. Pompa 

bahan bakar tersebut mendesak bahan bak&1 yang ada pada saat yang tepat dengan 

menggunakan tekanan 300 - 500 bar. 

Melalui mulut pengabut ~ang sangat kecil kedalam ruang bakar yang 

berbentuk pipa. Garis tengah berki sar antara 0,4 - 0,9 rn tekanan semprot yang 

ti nggi diperlukan untuk memberi kecepatan awal yang tin ggi kepada pancarn.ri 

minyak. Akibatnya adalah terjaclinya penyemprotan baru , percib.n minyak 

terdesak sejauh mungkin kedalam ruang bakar untuk mendapat b n campuran yang 

baik dengan udara pernbaka1'an. 

Bagian pengabut yang terpenting adalah jarum pengabut dan mulut 

pengabut. .hrum pengabut ditekan pada bidang penutup oleh peeas penutup 

dengan tekanan yang dapat diatur dengan perantaraan baut tekanan, lalu didesak 

melalui lubang pengabut dan pengabutan dimulai. 

Rurnah nozzle dilengkapi dengan atas plat besi lingkaran yang berlubang 

cl an memberi hubungan dengan pipa. Dimana pipa tersebut dianggap sebagai 

rnang bakar tempat pengabut dari injektor. Dari hasil pengabutan tersebut 
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terjadil ah pembakaran dalam µipa tersebut yang mana panas isap dari p1pa 

tersebut disaring dan disalurkan ketungku pemanas. 

2. 2. S i~tem Pembakarnn Mesin Pcmanas Scrba Cuna 

Pada prinsipnya sistem pernbakaran mesin pemanas sama dengan mesin 

dies·;!, hanya konstru.l<sinya Jebih sederhana, yaitu si stem bahan bakar (fuel 

system) mesin in_jektor dibuat sedemikian presisi agar dapat menghasilkan 

kerr.ampuan yang cukup pada waktu tekanan tinggi. 

J iKa kebetulan terdapat kotoran kecil a~au air masuk kedalam bahan bakar, 

maka ke~l'vetan pcmakaian pornpa injeksi dau nozzel injeksi yang merupakan 

bagian yang terpenting dari mesin pemanas sangat berkurang Dengan demikian 

bahan bakar harus r-ukup tersaring dan bersih. Dan untuk inilah, maka mesin 

pemanas dilengbpi dengan alat penyaring bahar~ bakar (flue! filter) yang 

mernpunyai kemampuan yang tinggi. 

Tcntu sajo bahan bakar didalam tangkipun harus bcrsih. Bahan bakar 

didalam tanggki (fuel tank) dis1lurkan kelua oleh selang penyalur lalu melalui 

sari;1gan - saringan oil yang tcrlctak tcpat didcpan sclang pcngatur terus kc pompa 

bahan bakar (injectlon pump assembly) dan terns kesaringan bahan bakar (fuel 

filter) dan rnasuk kcpompa injeksi untuk disernprotkan kedalam ruang bakar 

(connecting chamber) melalui nozzle tinggi. Bahan bakar di sa ring oleh saringan 

(fuel filter) dan kandungan air yang te rci.apal. pada bahan bakar dipisahkan oleh 

water sedi meter sebelum diahrkan kep0mpa injeksi bahan bakar. Bahan bakar 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



7 

yang rnerembes dari injektor nozzle ditampung oleh pipa saluran balik (fuel return 

line) dan kembali kesaluran masuk pompa penyalur (feed pump inlet) 

Rakitan pornpa injeksi ( fuel Injection pump ) terdiri dari injeksi, 

governor, auto timer, dan feed pump. Dengan di gerakkan oleh motor li str ik , mi ka 

pomp~ injeksi menekan bahan bakar can mengalirkannya melalui saluran pembag] 

(de livery line) ke injection nozzle ( inj ector ) dan selanjutnya di semprotkan 

kedalam pipa ruang ba1rnr. -

2. 3. Kelengkapan Sistem Bahan Bakar Mesin Pemanas Serba Guna 

Sistem bahan bakar rnesin i:;emamls serba guna mempunyai kelengkapan 

yang terdiri dari nozzel pengabut ( injektor nozzle ), pompa injeksi bahan bakar 

penyalur t,ahan bakar (feed pump), tangki oli , pipa rnasuk bahan bakar, pipa 

lx~rtckanan ti11ggi , pi pa s isa bahan bakar, governor dan timer coupling penyctcl. 

Fungsi komponen - komponen sistem bahan bakar tersebut adalah: 

l. Tangki oli : gunanya untuk tempat persediaan bahan bakar oli. 

2. Pipa masuk (feed pump) : gunanya untuk menyaring bahan bakar oli dari 

tangki mcnuju pompa masuk. 

3. Saringan oli (fuel filter) : gunanya untuk menyaring bahan bakar oli dari 

pom~a masuk selanjutnya bahan bakar oli yang sudah bersih di salurkan 

menuj \1 pornpa penckan bahan bakar (fuel inj ection pump) 

4. Water· sedirnenter: gunnya untuk memisahkan kandungan air yang bercampur 

denga11 bahan bakar. 
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5. Pompa penekan bahan bakar (fuel Injection Pump) : Gunanya untuk rnenekan 

bahan bakar oli menuju ke nozzle pengahut. Bahan bakar yang dialirkan dari 

pompa penekan bahan bakar menuju ke noale pengabut tersebut mempunyai 

tekanan yang tinggi. 

6. Pipa bertekanan tinggi : gunanya untuk n1engalirkan bahan bakar oli yarig 

mempunyai tekanan tinggi dari pompa injeksi menuju ke nozzle pengabut . 

7 Nozzle pengabut I injection nozzle I injektor : gunanya untuk mcnyempro~kan 

bahr,n bakar oli dalam bentuk kabut yang sifat nya mudah terbakar pada ruang 

babr pipa. 

8. Go-,1ernor: gunanya untuk P.1engatu~ keseimbangan putaran 1notor listrik, 

sesuai dengan banyak dan sedikitnya bahan bakar yang dihasilkan oleh pompa 

. injeksi yang diberikan pada nozzle pengabut. 

9 Tim er: Cunanya unluk rnengalur pular-an carnshal't pompa injeksi 

10. Coupling penyetel : alat ini berguna untuk menyambung dan meneruskan 

putarnn dari motor listrik Noekan As yang berputar bersarna untuk menekan 

pompa injeksi. 

Bilan !:'-an sctana bahan bakar 

Seperti kita ketahui, bahwa untuk motor Diesel, merupakan ha! yang 

terpenting guna menentukan batas perbandingan kornpresi, maka pada mesin 

pemanas untuk ha! yang s;11i_1a ditunjukkan dengan bilangan setana 

B i '.angan s~tana adalah suatu indeks yang biasa dipergunakan bagi bahan 

ba kar rn es in pemanas, untuk menunjukkan tingkat kepekaan terhadap denotasi. 
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Sanngan u<lara Tangki Oli 

rllnjektor ] 

Pipa Bek 
_ _J 

-fs;ingan Oli I 

P0mpa Oli 
j Motor Listrik r-J 

Gambar Skema Proses Kerja Injektor Burner 
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2. ~. nwrng Bakar Mesin Pemanas 

· Dalam ruang bakar mesin pemanas bahan bakar disemprotkan metalui 

injektor dalam bentuk kabut atau spray. Kabutan oli ini Lercarnpur dengan udara 

panas dalam bakar dan menyala ketika mencapai pernbakaran 

Untuk ini ruang bakar mesin pemanas harus direncanakan agar hal - hal 

sehagai berikut dapat tercapai : 

a. Dengan penyernprotan yang sesaat dapat dicapai pernbakaran lengkap 

b. Men_ia[_;a pemakaiai1 bahan baker spesifik yang rendah 

c. Menjaga tekanan efektif mesin tetap tinggi 

2. -/.. / . Mcsin pemanas dengan pcnyempruran secara !ongsun:; (Huang 13akar 

lerbuk:1) 

i)engan cara ini pembakaran berlangsung <lengan penyernprota11 bahan 

bakar langsung ke udara yang bertekanan. Sebab itu kerugian akan panas menjadi 

kccil :ian pemakaian bahan bak.ar rendah dan tekanan efektif rata - rata tinggi. 

Bah.an d isemprotkan langsung ke dalam ruang 'uakar injektor 

llamburan bahan bakar didalam pipa pemanas (ruang bakar) mengadakall 

suatu pusarnn yang sangat baik sekali. Adanya pusaran dari penghamburan bahan 

bakar tt:,rsebut, terjadilah pencampuran bahan bakar dengan udara yang sangat 

baik sehingga mempercepat terjadinya pembakaran. 
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Gambar 2. Kontruksi bahan bakar system injeksi langsung 

Kontruksi •-uang bakar sis/em in;eksi langsung terdapal tiga mucwn: 

1. Bent~:k hati 

2. Bentuk setengah bulat 

3. Bentuk bulat 

Kebaikan - kebaikan sistem injeksi langsung 

1. bentuk ruang bakar sangat sederhana dan bahan bakar yang sudah terbakar 

dapat keluar seluruhnya dari dalam pi!)a mesin pemanas 

2. Daya guna panas tinggi dan pemakaian bahan bakar rendah. 

3. Besarnya perbandingan kompresi adalah rendah, yaitu di sekitar I 15 sampai 

1 : 17 

4. Sesuai untuk m~sin pcmanas bertcnaga bcsar dengan konstruksi kepala 

silinder yang scderhana dan distorsi dari penyimpangan panas kecil 

Kehurukan - kehurukan sistem lnjeksi f,anf,sung 

1 . Penyemprotan bahan bakar kedalam ruang bakar dari mesm pemanas itu 

rnemerlukan suatu tekanan yang sangat tinggi, maka pompa injeksi bahan 
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bakar diharuskan memen11hi syarat yang lebih tinggi pula. Besarnya tekanan 

yang diperlukan disekitar 150 - 500 kg/cm2 

2. Peb terhada1J rnutu dari bahan bakar, schingga selalu harus memakai bahan 

bak2.r bermutu tinggi. 

3. N".Jzzle pengabut harus dapat men~1emprotkan bahan bakar dalam beberapa 

jurusan dan untuk tujuan ini diperlt~bn banyak lubang - lubang nozzle 

pe11yernprotan bahan bakar dan lubang - lubang nozzle adal:ih harus sangat 

kecil. Nozzle pengabut yang terdiri dari ban1ak lubang (multiple orifice), 

maka lubai1g - lubang tersebut lebih lekas tersumbat oleh kotoran - kotoran 

ba hm bakar. 

2. 5. Sa1 ingan Bahan Bakar 

Dalam sistem penyaringan bahan ba1<ar pada mesin pemanas ada 2 (dua) 

buah sa.ringan bahan bakar : 

a. Saringan pertarna : Untuk menyanng bahan bakar oli dan memisahkan 

hndungan air yang bercampur dengan bahan bakar (water seperator) 

b. Saringan kedua : Untuk menyaring bahan bakar oli dari selang pcnyalur yang 

n1asuk ke pompa injeksi. 

Jadi saringan kedua ini berfungsi menyempurnakan basil penyanngan yang 

pertama, agar tidak ada lagi kotoran - kotaran ya;1g na 1tinya rnenyi;mbat 

lubang - lubang pada injektor nozzle. Saringan yang kedua ini, elemen elemen 

penyaringnya mempunyai lubang - lubang yang lebih kecil c!ari saringan yang 

p•~rtama, atau dengan kata Jain saringan pertama itu masih kasar. 
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Gambar 3 . Kontruksi sJringan bahan bak<u 

Kontruks i Saringan Bahan Bakar Oli 

S<:!.ringan bahan bakar oli terdiri dari sebuah rurnah yang mana didalamnya 

terdapat e1emen saringan, yang terbuat dari anyaman tembaga yang sangat halus 

seka li diantaranya terdapat lapi san bulu kempa. Lapisan bulu kernpa mempunyai 

kemamp:.1an yang besar sekali untuk tr.enahan dan rnenyaring kotoran yang sangat 

halus sekaii 

Didalam sanngan 1rii semua kotoran yang berbentuk benda padat akan 

merni sahkan dirinya dari bahan bakar. Sehing:ga bahan bakar oli yang lebih bersih 

di salurkan keluar mem1ju kepompa injeksi 
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Gambar 3A Gambar JB 

Bagan Saringan 13ahan Bakar Oli K omponen Saringan Bahan Bakar Oli dalam 

posisi terpisah 

Gambar4: 

Saringan bahan bakar oli (filter) tunggal dengan pomra pengisi 

2. 6. Pompa Penyalur Bahan Bakar (Plunyer Type) 

Pompa penyalur bahan bakar dalarn istilah asing disebut Fuel Feed pump 

atau lif't pump. Pompa penyalur bahan bakar terdiri dari pompa penyalur dan 

poo1ra prnrnng. 

Pompa penyalur digerakkan oleh bubungan (camshaft) pornpa injeksi 

sed;mgk nn pompa priming digerakkan dengan tangan . Bahan bakar yang cukup 

hariJs selalu tersedia didalam ruangan bahan bakar pornpa injeksi, karena itu 
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bahan 1akar pcrl11 dikirirn ke pompa injeksi sewaktu ada tekanan, sebab elemen 

pompa injeksi tidak sanggup menyedia1<an bahan bakar yang cukup pada 

kecepatan tinggi , karena itu pulalah maka tekanan pengeluaran diatur sebesar 

( 1,5-2,5 kg/crn 2
) oleh µegas piston 

Pompa priming digunakan untuk mengeluarkan udara dari sistem bahan 

bakar. Pompa priming digerakan dengan rnembuka kunci tombol (knob) di bagian 

atas pompa dengan jalan memutamya ke arah berlawanan dengan jarum jam dan 

kemudian menggerakkannya ke atas dan ke bawah. Setelah menggunakan pompa 

priming tombol (knob) harus dikunci kembali ( diputar ke kanan) sebab jika tidak 

akan rn_env:~babkan ketocoran pada pornpa penya!ur. 

1---·· 
l 

Camba1· 5. Kompoucn Pompa pcny'.llur bahan hakar Oli 

Prinsip ke~ja pornpa penyalur bahan bakar 

1. /\pabila bubungan I nok menekan p~nghisap rnaka katup tekan terbuka dan 

katup hisap tertutup, sehingga bahan bakar dari ruanga;i penghisap mengalir 

keluar. 3ahan bakar ini setcrusnya mengalir keluar 
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2. Selanjutnya apabila bubungan itu dalam kedudukan yani; rendah, maka 

dengan adanya pegas pengisap itu tertekan kebawah. 

Dengan geraknya pengisap kebawah ini bahan bakar difllang tekan mengalir 

keluar kepompa injeksi. Bersamaan dengan geraknya pe-ngisap tadi katup 

tekan akan tertutup dan katup hisap akan terbuka, schingga bahan bakar 

menc_salir mas11k keruang pengisap. Bahan bakar diruang pengisap ini s~ap 

untuk dipompa 

3. Apabila tekanan bahan bakar pada saluran tekan atau diruar1g tekan lebih besar 

dari pada tekanan yang ditentukan, maka andai kata hal ini terjadi pada proses 

yang kedua tadi, pengisap tidak dapat turun kebawah (tekanan tegas tidak 

mamj)u melawan tekanan bahan bakar diruang tekan) jadi dalam keadaan yang 

demikian pompa tersebut tidak dapat memompakan bahan bakar. 

2. 7. Pompa lnjeksi Bahan Bakar (Fuel Injection Pump) 

J>ompu in/eksi sebaris 

Adaiah suatu kelengkapan mesin pemanas yang mempunyai tugas untuk 

111cncka11 bahan bakar oli mcnu_ju kcnon:k pcngabut scrl<i 1:1c11cruskan balrnn 

bak<:r tersebut kepipa ruang bakar mesin sesuai dengan penyemprotan dari mesin 

bersangkutan. 

Berclasarkar. dari sirkulasi bahan bakar maka pompa injeksi bahan bakar 

ada yang dilengkapi c!engan pompa pengalii' bahan bakar (Fuel feed pump) bila 

tangki bahan bakamya jauh dibawah mesin , tetapi bila tangki balian bakarnya 

diatas mesin bahan bak::irnya diatas mesin tanpa pompa pemindah. 
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Pomp<:. penyalur bahan bak.ar (Feed Pump) mengisap bahan bakar dari 

tangki hahan bakar dan menekan bahan bakar yang telah disaring oleh filter ke 

pompa injeksi. 

Pompa injeksi tipe sebaris mempunyai cam dan plunyer yang jumlahnya 

sama d~ngan jumlah ruang bakar pada mesi n pernanas. CaJY. menggerakkan 

plunyer sesuai dengan urutan pengapian (firing order) dari mesin pemanas. 

G'~rak lurus bolak - balik dari plunyer ini rnenekan bahan bakar dan 

mengalirkan ke Injection Nozzle melalui delivery valve. Delivery valve 

mernegang dua pe:anan penting : 

1. Mencegah aliran bahan bakar balik dari saluran bahan bakar ke daerah 

plunyer dan rnenekan bahan bakar dari pompa injcksi ke injector serta 

mengisap bahan bakar dari injection nozzle unt11k rnenghentikan 

penyemprotan dcngan ccpat untuk mcnccgah pcnctcsan pada nozzle . 

2 Plunyer dilurnasi dengan bahan bakar mes in pemanas dan camshaft 

oleh rninyak pelumas mesin. 

2. 8. Elemcn l)bmpa fojcksi (lnjcksi Pump Element.) 

Rumah pompa injeksi dibuat dari ::llumunium tuang atau besi tuan. 

Camshaft ditumpti olch dua buah bantalan (bearing) yang bercentuk konis dan 

digeraklrnn oleh rnesin melalui g:gi pemindah (timing gear) 

Bentuk dari elemen pompa injeksi ada;ah seperti yane ditunjukkan pada 

gambar 6 dibawah, yang terdiri dari plunyer dan silinder yang sangat presisi , 

sehjnga celah antara plunyer dan silinder sekitar 1/ 1000 mm. Sehingga hampir 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



18 

tiduk terdapat celah sehingga pompa dapat menahan tekanan tinggi tanpa 

kebocoran. Ketelitian ini cukup baik u;-ituk menaha11 tekanan tinggi sa.at 

p~nyemprotan (injeksi) bahan bakar, walaupun putaran rendah. 

Sebuah celah diagonal yang disebut dengan control groobe, adalah bagian 

plunyer yang dipotong pada bagian atas . Alur ini berhubungan dengan bagian atas 

plunyer ol eh sebuah lobang. Plunyer dan silinder (bare!) kcdua bagian ini harus 

bekerj a sama. Plunyer bergerak naik turun pada silinder dan silinder bekerJa 

sebaga1 torak. 

Jenis plunyer menurut tipe ada 2 : 

1. Jenis tipe norn131. 

2. Jen is tipe counter helixPlunyer 

K~dua tipc plunyer ini sama peke~jaannya hanya berbeda caranya. Silinder 

rnempu nyai 2 buah lubang : 

1. Lubang pintu pemas.ukan (inlet port) 

-2 Lubang pintu simp<ingan I pembocornn (spill port) 

Uju11g control rack :'/ ang berhubungan dengan governor berkaitan dcngan 

control pir,ion . Control pinion berkaitan dcngan control sleeve. Control sleeve 

berkaita11 Jengan plunyer. Kaitan - kaitan ini 111engatur jumlah bahan bakar yang 

riikirim saat injeksi bahan bakar. 

Delivery valve menahan bahan bakar agar tidak mengalir kembali pada 

waktu plunyer tunm, dan juga mencegah terjadinya tetesan oli pada nozzle setelah 

penyemprotan dengan earn mengisap kembali sisa bahan bakar dalam nozzle. 
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Gamb:i r 7: katup dclivc1-y tcrbulrn dan tc11utup olch gcrakan plunycr pada silindcr i --- '" --·-- -- ·- ------------- -------------·--· --

\ 

Gambar 8: Elemcn plunyer dan barrel dengan lub r_ ng bocoran berhubungan dengan pcngatur Helix 
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2. 9. Prinsip Kerja Pompa Injeksi Bahan Bakar. 

Bahan bakar yar.; -clikirimkan oleh pompa pembcri (feed pump) masuk 

keinjection pump dengan ketentuan rendah. Plunyer bergerak turun naik dengan 

putaran camshaft dan digerakkan bolak - balik ini sesuai dengan keterangan 

berikut: 

l. P11-:nyer bertugas menekan bahan bakar menuju ke nozzle pengabut melalui 

· katup pengeluaran (delivery value)dan pipa bertekanan tinggi. Bahan bakar 

ditckan oleh plunyer dengan tekanan yang tinggi. 

2. Pada saat plunyer berada d~titik mati bawah bahan bakar mengalir kedalam 

silir1der (barrel) melalui Iuoang pintu pemasukan (feed hole) keruangan 

penyal ur pada bagian atas plunyer. 

3. ?2da saat chamsaft berputaf, plunyer bergerak keatas, apabila permukaan dari 

plunyer bagian atas bertemu dengan bibir atas feel hole, bahan bakar mulai 

rnengalir dengar; suatu tekanan. Pada saat plunyer bergerak keatas lagi, bahan 

bakar didalam ruang pengantar mendorong katup pen ya 1 ur (delivery valve) 

dan keluar melalui pi pa tekanan tinggi ke injektor 

4. Plun ycr tetap pada posisi bcrgerak kcatas, tetapi pada saat bibir alas dari 

conirol groove bertemu bibir bawah feed hole, penyaluran bahan bakar 

terhenti . 

S. Gernkan plunyer keatas selanjutnya akan rnenyebabkan bahan bakar yang 

tert:ngal didalarn ruang pengantar masuk melalui lubang pada pennukaan atas 

plunyer dan mengalir ke feed hole menuju ruang hisap, sehingga tidak ada h:.gi 

bahan bakar yang disalurkan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



21 

Ringkasan prinsip kerja Pompa lnjeksi. 

a. Waktu plunyer rnelangkah turun, bahan bakar rnasuk keruang atas plunyer 

(lih'1.t panah putus - putus pada gambar 9) 

h. Plunycr melangkah naik, menutup lubang masuk dan by pass mulai akan 

te rj adi penyernprotan . 

c. Plunyer terus melangkah naik, bahan bakar diatas plunyer bertekanan tiuggi 

mem bu.ka katup penyalur (delivery valve), melalui pi pa tekanan tinggi, bahan 

baka r menyemprot keruang bakar lewat injektor 

d. Ke ti ka he li x (alur) pada plunye r bertemu dengan lubang by pass, tekanan 

diatas plunye( hil ang karena bahan bakar d.ibocorkan lewat by pass katup 

penyalur (delivery valve) kembali tert"Jtup rapat karena ada pegas, sehingg:a 

bakar yang ada dipi pa saluran ke inj ector tidak bi sa kembali ke pompa 

injeks i. 

------ - ·------------
kaiu p. 

'. per1yalur 

ik 
\ 

J Lubahg!nasuk. 
t ~rb u ki 

1- --

!°'.:-,'""' ; .. -... ; 1 A ·r 'r"' · 

Jylul;ii 
· penyeiiipr'otan 

-~---· 

L ubang Injeksi 
Ter!trtup 

Gambar 9: Prinsip kerja pompa injeksi 

\ 

Akhir .5empn1tan, . 
Kutup penv;ilur 

Tertuh tp. 
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3. 0. Pengllturan Banyaknya Gahan Bakar Yang Discmprotka11 

Pada bagian bawah dari batang plunyer terdapat pelat pemutar, yaitu pelat 

yang inenguhubungkan plunyer dengan tabung pemutar, tabung pemutar plunyer 

(control sleeve) dihuoungkan dengan batang pengatur bahan bakar (control rod), 

geraka;~ batang per.gatur bahan bakar yang dikabutkan oleh nozzle pengabut. 

Dengan kata lain, panjang langkah pemompaan plunyer didalam silinder tersebut 

dapat diatur banyaknya bahan bakar yang dipompakan oleh pl'.lnyer. 

Disamping itu dengan T'lemutarkan rosisi tersebut, plunyer dapat pula 

tidak menghasilkan p~mornpa:rn bahan bakar. Pada gambar dapat dilihat bila alur 

tegak pada plunyer berhubungan dengan pintu masuk, rnaka pemompaan bahan 

bakar o\eh pJunyer dihasilkan posisi maksimum. Sedangkan bi]a plunyer diputar 

dan a!ur tegak menjauh dai µintu masuk, yaitu pada posisi ditengah akan 

menghasilkan pemompaan bahan bakar normal. 

Bila plunyer diputar dan alur tegak rnenjauh dari pintu masuk, yaitu pada 

pos1s1 berhubungan dengan pinta simpangan (spill sport), mal~a plunyer tidak 

menghasilkan pernompaan bahan bakar dan mesin akan berhenti I stop sebab 

bahan bakar tidak ada dipompa, karena bahan bakar itu dibocorkan. 

Gambar to A: Pcngaturan banyalrnya bahan bak~1r 

~· 
~ 
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3. L Injcktor Bahan Bak~H 

lnjektor dalam istilah lain disebut dengan nozzle adalah suatu alat yang 

berfungs i mengaton1isasikan bahan bakar yang di salurkan dari pompa injc ks i pada 

tekanan tinggi serta mernberi tenagci penyebaran, pembagian dan penerobosan 

bahan bakar. Juga perlu diusahakan agar nozzle menyemp1otkan bahan bakar 

kedalam ruangan dirnana a;·iran bahan bakar berpusat dengan jumlah yang sesuai . 

Jadi inj ektor berfungsi untuk mengabutkan bahan bakar keruang bakar, agar 

terjadi pembakaran y:-ing sempur:ia dalam waktu singkat. 

Pcngharnburan dari bahc:n bakar kedalam udara yang bersuhu tinggi, 

selanjutnya bahan bakar berubah menjadi gas akan terbakar. Pembakaran bahan 

bak<ir ak.:i 11 menimbulkan panas yang sanga~ tinggi , dan panas yang tinggi akan 

memiliki te tekanan yang sangat besar . 

. , ,_ --- (.)vt ! t l l u'-'v µ r p u 

l~J 

Gambar 11: Kontruksi Dari Injection nozzle 
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Cara ke1:ia injector 

I. Sebelum penginjeksian bahan bakar: 

Bah~rn bakar bertekanan tillggi mengalir dari pompa inj eksi melalui saluran 

rninyak (fuel duct) pada nozzle hoider rnenuju ke oil pool pada bagian bawah 

d2ri ilOZzle body. 

Frt1 m 1111 octic n purnr 

Gambar 12: Scbelum pcnginjcksian bahan bakar 

2. Penginjeksian bahan bakar 

Bila tekanan bahan bakar pada oil pool naik, ini akan rneriekan permuban 

ujung noddle. Bila tekanan i11i melebihi kekuatan pegas, makajarum pengabut 

(nozzle neddle) akan terdorong keatas olen tekanan baha:i bak<.:r dan jarum 

pengabut terlepas dari kedudukannya pada nozzle body. Kejadian ini 

rnenyebabkan nozzle menyemprotkan bahan bakar kedalam ruang bakar 

dalarn. silindrr mesin. 
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Gambar U: Penginjeksian bahan bakar 

3. Akhir penginjeksian bahan b:tkar 

Bila pompa injeksi berhenti mengaLrkan bahan bakar, tekanan bahan bakar 

turun dan tekanan pegas (pressure spring) mengembalikan jarum pcngabut 

(nozzk needle) ke posisi sernula. Pada saat ini janun pengabut (needle) 

tertekan kuat pada nozzle body seat dan menutup salura i bahan bakar. 

Sebagian bahan bnkar tersisa diantara jarum pengabut dan nozzle body, antara 

pressure pin dan nuzzle holder dan lainnya. 

Melumasi semua komponen dan aliran lebih bahan bakar akan keluar melalui 

lubang pipa bocoran (leakage pipe). Seperti terlihat diatas jarum pengabut rum 

nozzk body membcntuk seje11is katub untuk mengatur awal dan akhir injeksi 

bahan bakar dengan tekanan bahan bakar 
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r. )<H iil r.>-f /il~. 1 1 JJE K S 1 .\ 1< 

Gambar 14: Akhir pcnginjcksian 

3. 2. Pengetesan Peuyemprotan Injektor 

1. Hanel tester biasanya digunakan untuk mentes dan menyetel Nozzle. 

2. Pasangkan nozzle injeksi pada tester, keluarkan udara melalui pemegangnya. 

3. Besarnya tekanan penyemprotan teq;antung dari tipe inj ek'ior bers<lngkutan. 

l\1d ;1 bagian badan nozzle (nozzle body) n1imor seri non.le yang rnenunjukkan 

besmnya tekanan penyemprotan bahan babr yang keluar clari injektor. 

4. Tekanan penyemprotan nozzle diharapkan sekitar : 105 - 125 Kg I Cm2 

5. Srel - lah tekanan injeksi dengan merubah - rubah washer (adjusting washer) 

diat1s pegas penekan. Dengan rnerubah tebal washer 0,005 mm, tekanan 

inj eksi akan merubah sebesar kira - kira 5 Kg/cm 2 

Unti1k injektor tire lain besarnya tekanan penyemprotan dapat diatur dengan 

mercrntar mur penyetel. Ste! !ah besarnya tekanan dengan memutar mur 

penyctel. Searah jarum jam tekanan bertarr.bah, berlawanan jarum jam tekanan 

inj eksi berku,·ang. 
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6. Tuas tester harus di gerakkan dengan perlahan - lahan pada waktu menyetel 

tekanan injeksi. 

a. Pompakan tester sebanyak 50 - 60 kah pennenit 

b. Periksa tekanan saat mulai semprotan tckanan penyemprotan mula : 

? Nozzle baru : 120 - 130 Kg/cm-

Nozzle bekas : 105 - 125 Kg/cm2 

Gambar 15: Kontruksi Tester Jnjeksi 

7 Keadaan penyemprotan bahan bakar. 

a. Pom pakan tester antara 50 - 60 kali pennenit 

b Bahan hakar harus mcnycmprot (spray) dalam bcntuk kerucut kira -· kira 

4° (derajat) dari garis Jurus di tengah - tengah nozZle. 

c_ Penyemprotan harus membentuk lingkaran pada sebuah kertas putih yang 

ditempatkan 30 cm dari ujung nozzle. 

cl . Harus tidak terdapat tetesan 
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e. Pengujian kekedapan. Bila tekanan pada pipa sebesar 100 kg/cm2 harus 

tidak terdap~t kebocoran pada dudukan katup atau nozzle atau mur 

pengikat. 

I l ~l ... _ ,flj 

Gambar 16: Keadaan semprotan bahan bakar 

Tipe Penyetelan semprotan injek1:or 

a. Injektor penyetelan tekanan injeksi dengan mernbah - rubah washer I plat 

~enyetel diatas pegas penekan (pressure spring). Dengan mengurangi atau 

merubah tebal washer/plat tekanan iajeksi penyemprotan akan berubah. 

b. lnjcktcr penyctclan tckanan injeksi dapat diatur dengan mcrnutar mur penyetel 

iv!e:11:.itar mur penyetel se~rah jarum j:im tekanan injeksi penycmprotan 

be rt;i rnbah , dan memutar rnur penyetel berbwanan jarum jam tekanan injeksi 

berkurang. 
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Gambar 19: Injektor standard pintle ti pe penyetelan 
dengan cara rnemutar rnur penyetelan 
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Dafiar '.! ekanan ln/eksi l)ada o::::/e 

Merek Mesin Seri Nozzle Tekanan 

Penyemprotan 

Petters Diesel HL S22 C233 170 Kg/crn2 

HL S26 C175 200 Kg/cm 2 

Daimler Benz DN 8 Sl 115 Kg/cm2 

DN 4 Sl 135 Kg/cm 2 

DN OSD 130 165 Kg/cm2 

Berliet Diesel DN6 S2 105 Kg/crn2 

DN 30 S 2 105 Kg/cm 2 

Bedford BDLL 160 S 6173 175 Kg/cm2 

Volvo BDLL 150 S 6113 
1 

~ 35 Kg/cm-

DNOSD21 115 Kg/cm 2 

Skoda Diesel DN 4 SD 33 125 Kg/cm 2 

DN 12 SD 12 150 Kg/cr,12 

K roin hout Ocutz DN OSD 21 J 100 Kg/cm2 

DN OSD 21 125 Kg/cm2 

DN OSD 242 
? 

110 Kg/cm-

MWM DN OSD 126 125 Kg/cm2 

DN 852 100 Kg/en/ 

Fiat Diesel DN12SD12 
1 

130 Kg/cm-

DLL 150 S 
? 

180 Kg/cm-
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I lanomag Diese l ON OSD 2 12 1 
125 Kg/cm-

DN 4 SD 24 120 Kg/cm 2 

Nu:_-/e 

Nozzle adal ah bagian dari '.njektor berfungsi scbagai alat untuk 

mengabutkan bahan bakar yang masuk keruang pembakaran. Nozzl e dapat 

dibedakan atas : 

l. Nozz le bc:rlubang : 

a . _ be rl ubang tunggal 

b. herlubang banyak 

2. Nozzie model pin 

a. model throttle 

b. r;; odel pintle 

i'l oa:el bcrlubang tungiyll rncmpunyai pcng[lbu1~1n yang baik, tctapi 

memeriukan tekanan oenyemprotan yang tinggi untuk mencapai pengabutan yang 

baik. N ozzle berlubang banyak memberikan pengabutan yang baik , untuk 

rnenentllkan jenis nozzle yang dipergunakan terutama ditentukan oleh proses 

pembabrnn dan bcntuk ruang pembakaran. 

Pada nozzle berlubang banyak biasanya digunakan untuk mesin pemanas 

dengan s istem injeksi langsung. Sedangkan pada nozzle model pin digunakan 

untuk nv.1tor diesel dengan sistem kamar muka dan kamar pusat. 

r-r-c-: 1+~._ -•. ,,{Af?sr~~;;f ___ ; ~-.. . . • •. 
' Wll ~ .-~~ I 
·-· \_ l .~hanQ tUnQQlll . l.u~?-~~~y-~-~- - -- --- ____ . _J_t~~, ~~_l!'t..!_oltla .Je:ni• ·pintte 
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Gambar 20 B: nama - nama dari kontruksi noalc 

3. 3. Kopling Penyetel 

Alat ini terguna untuk menyambung dan meneruskan putaran dari motor 

listik kepada poros dari pompa injeksi bahan bakar. Selain dari itu, guna kopling 

penyetcl yang penting lagi ial~h untuk menyetel timing penyemprotan oli pada 

inji.:ctor noa .lc. 

Gambar 21: Tipe kopling penyetel injcksi dengan tanda derajat timing 

3. 4. Kclcngka pan Ko1>ling Pcnyetel Timing lnjeksi 

1. Kopl ing pengikat poros pompa injeksi bahan bakar, pada alat ini terdapat 

tanda . tanda R (Retard Ignition) yang artinya penyetelan inj eksi diperlambat 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



33 

dan L (LO\ er Igniti on) yang artinya penyetelan injeksi bahan bakar 

c!ipercepat. 

2. Piri ng penghubung kopling penyetel yan[; terbuat dari bahan fiber. Gunanya 

unt11k rnengikat kedua hubungan kop!ing penyetel 

3. KoJ-!ling pengikat porns roda gigi (pump gear) yang ikut berputar bersama 

motor hstrik. Pada alat ini dilengkapi d~ngan baut pengikat yang gunanya 

untuk mengatur penyetelan dan menetapkan saat penyernprotan bahan bakar 

dari lnjektor Nczzle. Pada kophng penyetel tersebut terdapat skala pembagian 

der~tJat masing - rnasing beijarak 3 (tiga) derajat. 

Pada ket1ga bagian kopling penyete1 tersebut dilengkapi dengan tanda -

ta.nda 1101 (0) dan harus dihubungkan atau disambungkan secara tepat pada saat 

pemasangan pompa injeksi bahan bakar. Maka untuk menemptkan saat injeksi 

bahan bakar tcrsebut dapat dilakukan dengan pcnyctcl11r1 pad.1 bagian kopling 

per.yete1 tersebut. 

- - - ----------·--- ---

-I : 
··' 

' i'P 11 
• ..:.: :_'\_rril.n1n~~ F' '.·' ':·L: p11n 1p .:, init:·k ~: 1 

1'i r·i11g f') 1:" ; :tg"i1L.liun~:?, r ;bcr 
Ters · l :nb u nr~ P "Id.: !nf'S •n 

Ga n.ba r 22. Bagian yang distel I diatur pada kopling penyetel dengan tanda timing dcrajat 
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BAB UI 

NIETODOLOGI PENKLITIAN 

3. l. Tempat clan waktu penelitian 

Pc-;nelitian ini dilakukan di Lahoratoriurn bengkel Uni versitas Medan Arca 

dimulai ;'cjak Juni sampai dcngan oktc,ber 2005 

3. 2. Sampel 

Sarnpel dalarn penehtian ini ialah cara kerja mesin diesel secara injeksi 

3.3. Metode Perancangan dengan Experimen 

Adapun hal -- hal yang rnencakup dalan1 perancangan pemb11atan mesin 

injcktor hur.icr pcmanas scrta guna dcngan bahan baknr oli bckns adalah si: bagai 

ber iktit : 

3.4. Alat dan Bahan 

A l at~ a lat yang digunakan : 

1. Mesi11 bubut (Lathe Machine) 

2. Mesin Bor (Gurdi) 

3. Mesin ias 

4. Mesin ge:rinda (Asah) 

5. Mesin potong 

6. Bau~ sekrup 
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1. Me~in Bubut (Lathe :Machine) 

Mesin ir.i mempunyai gerak utama berputar pada sumbunya, dimana 

gerakan putar mesin itu diharapkan dari mctor lisrik yang dijala:ikan oleh arus 

listrik atau oleh gerak mekanik dari perputa:-an sumbu roda dengan perantara 

:;ahuk puli. Bentuk dan ukuran mesin bubut itu bermacam -- macam, dari uk11ran 

yang seJerhana sampai pada ukuran yang besar dan lengkap 

I 2 3 q 10 1 1 

ltt~------
13 1'l .1 ~i I G 1 7 

Gambar 23 : Mesin Bubut mendatar ( Horizontal) 
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2. Mesin Bor (Gurdi) 

Mesin bor adalah salah satu peralatan mesin perkakas yang secara umum 

digunakan untuk mengebor I membuat lubang pada benda kerja selain jug 

mclakuk ar: pekerjaan, mereumer (meluaskan) , pengeboran bentuk tirus, 

pengebora!l pembenaman (counter strike) 

Jen is mesin bor disini juga terdapat bennacam variasi yaitu : 

a. Mesin bor tegak 

b. Mes in bor radial 

c. Mesi n pcngebor horisontal 

d. Mesin bor berpose majemuk 

e. Mesin bor koordinat 

Gamba1· 24: Mcsin Bor Radial, mcsin majcmuk dan b'.lgan mcsin bor 
tiang bcsar 

Gambar 25: 
Mesi'l bor tegak 
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3. Mesin las 

Mesin las adalah alat untuk menyambung benda yang satu dengan benda 

yang bin secara permanvn. Mesin las ini hanya khusus terdapat pada proses 

pef)gelasan li stik , ya itu ada las listirk arus DC atau AC dimana surnbcr arus 

li striknya hanya terdapat I dialirkan dari aliran li strik PLN maupun dari motor 

diesel I mcsi n I generator 

r 

L ---
Gambar 26 : Mesin las 
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4. Mes i 1 Gerinda I A ah 

Mesin ge rinda adalah alat untuk mengasah pahat dengan pcrantaraan roda 

batu gerinda , dengan earn seperti ini maka pahat - pahat dan benda kerja dapat 

digerinda dengan halus dan rata. Bentuk mesin ini ada bermacam - macam t~tapi 

yang sering digunakan adalah mesi:i gerinda duduk yang dipasang pada bangku 

kerja. 

Menggerinda berarti menggosok, mengaluskan dengan gesekan atau 

rncngasah roda gerinda terdiri dari banyak butiran kecil yang dilekatkan bersama 

- sama. M.esin gerinda ini pada umumnya dipergunakan untuk mengasah atau 

menajam!-.an alat - alat potong seperti : pahat tangan, pahat bubut, bor, penitip, 

penggores, jangka tusuk dan sebagainya. 

1 1 .. 111 ,. .. . ..... , •• 

Camh:ir 2 7 : Mcsin a rah nit a vertical Gambar 28 : Mrsin Crrinda Bangku 

Gambar 29: Batu Gerinda 
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5. Mcsin potong ( g:'2rgaji) 

Ft:ngsi utama mesm penggergaji adalah untuk memotong henda kerja, 

clengan mesin ini Kita dapat memotong benda kerja dalam jurnlah banyak, baik 

dipotong s~cara bertaha1= -( satu demi satu ) maupun dengan cara di satukan, 

dengan demikian perkerjaannya jauh lebih cepat clan efisien 

menggunakan gergaji tangan. 

Gamlrnr 30: Mesin Potong Piringnn Gl'Sl'k 

, . 

Mosin GoQJGji · Seng~ng . 

1 ~* ·c.ua.s ·apit rnoncong. 
2 ·_ - mori~ong . y8..;9 :daPa·t · 

·:· . k.ti1.i ; . . . .. 

_fi ·- tis~t.or:an· binQKai Qergaji 
7 -- plpa - aiBTp·encn~~-gin . · 
B --pf,rk&kns angk..a ·t_ · 
9 """ t.uinpuun. 

dari pada 

3 , ,,_, h8h-8n ··butai:lg. 
•f· "" d~n. ~rga'iL 
5 ,,... bingkai . gergaj~ .. 

10 - .per:neganfl' tumpuan y~n~ dapa"t di-
. ._ ubii~-~' - ··· --- -- -

Gambar 31 : Mesin Gergaji Sangkang 
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6. Uaut sekerup 

Ba11t sekerup dan mur ialah alat untuk menyambung dua logam p!at 

menjadi satu, dan tennasuk sambungan tidak tetap yaitu dirnana pengikatnya 

dap'.lt dibuka lag:i tanpa merusak benda yang disambung. Baut sekrup dan mur 

biasanya mempm1~1ai ulir dengan penampang scgi tiga, te~api ada juga baut yang 

berulir segi empat atau transparan tetapi pada umumnya yang lazim dipakai dalam 

pengikatan adalah baut berulir segitiga. Ulir sekerup pada baut umumnya 

memakai µutaran searah jarum jam (kekanan) maks udnya jika akan 

mengencangkan baut seker'Jp maka kita putar kekakan, dan untuk rnelepaskannya 

kita putat kekiri (berlawanan arah) 

7. Penyaya t ulir dalam (TAP) 

Tap adalah alat untuk 1nc111buat ulir dalam tangan atau n1csin, tap tap ini 

dibu&t berbentuk ulir luar yang di gerinda dengan tiga atau let ih lekukan 

memaniang yang kita namai dengan alur. Alur inilah yang membentuk sisi - sisi 

potongnya. Tap - tap ini dibuat dari daya kecepatan ting~i ada juga dari baja 

karbon yar1g dikcrasbtn ;'"'~api ini tidak ckonomis 

:j;; 
11~· 
,\ 

Gambar 32: Penyayat ulir da lam (TAP) 
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Bahan - bahan yang digunakan : 

a. Nozcl 

b. ln_1ektor pm 

c. Pipa hesi sepanjang 90 cm 2 

d. Motor listirk 

e. Saringan oli 

f. Blower 

g. Tungku 

h. Baut I ring 

1. Pipa lempengan bulat dan rakitan besi 

J. Besi r akitan 

k. Plat dudukan motor listrik 

P = 20 crn 

L = 20 cm 

1. plat, komplit dengan rwnah lahar 

p = 32 cm 

I = !5 cm 

lahar 30 inchi 2 buah 

m. Plat se:bagai dudukan pompa injeksi 

n . . Besi rurnah Jahar 

D = 70 cm 

Dd = 47 mm 

P = 95 mm 

41 
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o. Poros penghubung antara motor der.gan camsfat 

p. Crrmsfat 

a. Nozel 

f ungs i noze l disini untuk sebagai pengabut bahan bakar kedalam pipa ruang 

bakar yang mana pengabutan dilakukan dengan penginjeksian pompa injeksi 

tekanan tinggi. Nozel diikat pada besi lempengan bulat dengan menggunakan 

dan ring sebanyak 6. l)uah 

b. Injektor Purnr 

lnjektor pump 1111 berfungsi sebagai pompa untuk menginjeksikan bahan 

bakar. 

c. i:' ipa besi sepanjang 90 cm . 

i\cbpun pipa besi ini berfungsi sehaga i ruang bakar, pipa bes i ini disatukan 

dengan beri lempengan berbentuk buJat dengan denr,an cara diatas. 

d. Motor lisrik 

!viutor listrik di gunakan <>c bagai penggernk rnul a untuk menyalurkan bahan 

bC:Lkar oli bekas ke pump injection Jalu diteruskan K:enozz!e untuk pengabutan 

e. Sari ngan oh 

Sai uran oli berfungsi sebagai al at untuk menyaring bahan bakar yang masuk 

l< edalam pomra injection 

f. Blower 

Blower berfungsi untuk meng1pas udara panas ketungku panas lewat p1pa 

rnang bakar. 
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g. T" ngku 

Tungku berfungsi sebagai tempat pemanas benda kerja 

h. Gaut I ring 

Gaut I ring berfungsi untuk mengikat nozzle sanngan c li, injektor pump, 

d11dukan motor listrik, dudL:kan injektor pump rian besi lempengan bulat 

i. Pip<l lempengm1 bulat dan rakitan besi 

Pipa lempengan bulat dan rakitan besi berfongsi sebage\i cmcm p1pa rnang 

ba kar kemudian dilas dengrrn besi rakitan sebagai dudukan pipa •·uang bak.ar. 

J. Plat dudukan motor 

Pht dudukan motor berfungsi sebagai dudukan motor listrik agar tidak 

bergeser oleh getaran. Dikunci dengan baut agar kuat clan kokoh . 

k. Plat dudukan camshaft, koplit dengan rurnah lahar 

Furi sinya yaitu sebagai dudukan carnf<;haft agar clapat berputar untuk 

rnenekan pomp injeksion yang diikat didalam rumah lahar. 

1. Pl at dudukan pomp injeksi 

Fun gs inya untuk mengikat pomp inj eksi agar tidak bcrgese r kesana kemari 

apa bil a mes in bergerak. 

111. l3 1::s i bulat 

Berfungsi untuk dudukan rurnah lahar 

n. ?oros penghubung antara :.:amsfat dengan motor 

Berfungsi sebagai penerus putaran dari motor ke camsfat 

o. Camshaft 

Berfungs i sebagai pemompa pomp injeksi yang digerakkan okh motor listrik 
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3. 5. Pembuatan Injektor Burner 

- L,angkah - langkah dalam pembuatan lnjektor Burner adalah 

L Pernotongan 

44 

Dalmn proses pemotongan kita memerlukan mesin potong. Untuk memotong 

pi pct besi yang tersedia sep<wjang : 125 cm menjadi 90 cm 

Diameter = 70 cm 

2. Pengeboran 

Setelah pernotongan dilakukan kita kemudjan mernbuat lubang - lubang pada 

dudukan camsfat, motor listrik, pipa lempengan bulat dengan cara dibor 

3. Pr.ngelasan 

Setelah pengeboran dilakukan kemudian kita melakukan pengelasan, adapun 

bahan yang dilas adalah : plat - plat besi sebagai dudubn pomp injeksi, besi 

rakitan yang telah dipotong - potong dengan mesin potong berguna sebagai 

s~bagai dudukan pipa ruang bakar 

P = 60 cm 

P = 20 cm 

P = Ii cm 

sebanyak 4 buah 

sebanyak 4 buah 

sebanyak buah 

Kemudian besi itu dirakit menjadi bentuk persegi panjang dengan cara dilas. 

Dan plat - plat besi itu dibentuk menjadi segi empat sesuai ukuran alas motor 

li s!rik dan p01-.1pa injeksi 

Pint - plat dudukan motor dibentuk sesuai ekuran motor listrik kertludian dilas 

dengan plat dudukan pompa, .injeksi dan dudukan rumah lahar. 
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4. ?eP-:bubutan 

Adapun benda yang dibuat adalah bf!s i bulat 

P = 95 mm 

D 0= 80 mm 
() D 

Akan diubah menjadi bentuk ukuran 

P = 95 mm 

DL '·~ 70 mm 

Dd = 47 mm 

@""----) -- ( 0 

Yang akan digunakan nantinya sebagai rumah lahar 

Setelah bes i bulat kem~tdian membuat poros penarik n-:o tor li strik 

Y ;1it11 de ngari cara = panjang poros penerus ~-= 160 mm 

. Dib.::ntuk mc1~jadi 

Diameter 60 mm 

(] 

Panjang porns penerus I = 80 mM 

Panjang poros penerus II = 70 mm 

Panjang porns penerus lil = I 0 111111 

Diameter I 

Diameter IT 

D;ameter III 

= 50 mm 

= 30 mm 

= 5mm 

45 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



Kemudian ki am mbubut Nockas, agar dapat disatukan dengan camshaft yang 

nant inya berguna sebagai motor penggerak pomp injeksi. 

5. Penggerinda:m 
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Setelah melakukan pekerjaan - pekerjaan diatas, jangan lupa untuk 

mengasah alat - alat perkakas yang digunakan contohnya: pisau - pisau bubut dan 

m::ita bor. /\lat i~u diasaf-i pada mesin gerinda, untuk memperlancar dan 

meir.permudah peke~jaan yang dilakukan. 

G. Pengetapan 

Adapun bahan yang ditap adalah : porns penerus yang telah dibor, agar 

tuts (pasak) toleh masuk kelubang bor. Gunenya untuk rnengikat porns penerus 

dengan motor listrik, tentu saja porns penerus tadi harus sudah selesai dibubut 

oleh rnesin bubut. 

Untuk mempermudah putaran d::tri Motor Iistrik no.;k camsfot kita 

menggunakan dua gear dan I rantai .Gear pertama dilas pada inotor listrik dengan 

uku rnn : 

Diameter 82 mm 

.l ari-j ari 41 mm 

Kemudian gear ke dua dilas pada nod: camsfat dengan ukuran : 

Diameter 164 mm 

Jari-jari 82 mm 

Dan juga rantai sebagi transmisi dari gear pertama ke gear ke dua dengan jarak 

antara kedua gear itu adalah 350 mm. 
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3. 6. Mes ia Inj ektor Dengan Kelengkapannya 

Garn bar 33 : Dudukan tungku dan tungku pcmanas 

Gambar 34: Dudukan pipa pembakaran dan pipa pernbakaran (ruang 
1pembakaran) 

47 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Halasson Sianturi - Injektor Burner dengan Bahan Bakar Oli Bekas



48 

Garn bar 35: Blower Injector Burner 

Gambar 36: Mesin Injector Burner dilihat dari depan 
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Gambar 37: Mesin Injector, ruang :Jcmbakaran dan tungku pemanas dilihat dari samping kanan 

Ganibar 38: Mesin lnjektor ruang pembakaran, dan tungku pemanas diW1at dari samping kiri 

Gambar 39: Mesin injektor dilihat dari samping kiri 
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3. 7. Mctodologi 

Studi di perpustakaan 

SURVEl 

Bab 1, Bab IT, Babill 

~ 
/ SEMINAR 

Perhitungan dan anali sa data 

Selesai 
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1. Start 

Pengajuan judul dilakukan untuk mengetahui judul skripsi apa yang akan 

dibawa pada saat proses seminar dan sidang, nantiny<' sebagai prasyarat 

untuk merr.peroleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Jurusan 

Mesin UMA 

2. Referensi 

Setelah pengaj uan j udul diberikan, baru rnenc<iri referensi untuk 

mendukung bahan bacaan yang ada. Sebagai acuan untuk men"'.buat tugas 

akhir dan aplikasinya dimasyarakat yaitu dengan mengadakan tinjauan 

pustaka. 

3. Survey Lapangan 

Survey Lapangan c!ilakukan untuk mencocokkan hasil yang didapat dari 

hasil referensi apakah temuan y2 ng dilapangan sam a atau tidak 

4. Jlengajuan Proposal 

Dalarn ha! ini pengajuan proposal dilakuhrn untuk memenuhi syarat -

syarat pengsjuan tugas akhir. 

5. Seminar 

Setclah rnengajuk<rn proposal uilakukan kcinudi an pe11gajua11 sc:mmar 

tugas akhir ten tang judul yang dibawa. 

G. Pengumpulan data 

Pengwn::mlan data dilakuJrnn setelah proses pengc:tjuan seminar selesai 

untuk mekngkapi data - data yan g ada sehingga penyusunan tugas akhir 

nant.i tidak ada keraguan - raguan 
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7. A1rnlisa perhitungan 

Analisa perhitungan dilakukan setelah proses pengambilan data selesai 

dilakukan sehingga dalam prvses analisa perhitungan nantinya sesuai 

dengan data yang ada dan rum us - rumus apa saja yang akan digunakan. 

8. Sidang 

Pertanggungjawaban tugas akhir 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. KESIMPULAN 

S::tc lah mengih1t1 tugas akhir in i, penuli s sebaga i peserta kerj a praktek 

mcrnpr-~ rn l e h banyak masukan be rupa pcngetahuan prakti s tcntang tek nik mesin 

di laborntc rium. Baik me!a lui dosen rnaupun mempel ajari praktek yang telah 

dil ak ukan . 

Dalam tugas akhir penulis mendapati bahwa pekerjaan seorang perencana 

hams marnpu menjelaskan pengetahuan yang diperoleh dari bangku perkuliahan 

secara tei-·ritis atau literature dengan penerapannya dilapangan. Adapun ha! - hal yang 

ditemnkan dalam pengamatan tu gas akhir yang penuli s simpulkan antara la in adalah : 

Merancang dan merencanakan, serta mengkoordinir seluruh basil disain 

yang telah di evaluasi dan di sajikan . 

Pemilihan bahan, peralatan dan tenaga ke ~ja ydng baik dapat mempercepat 

proses pembuatan mesin inj ecto r burner zi tau mes in pemanas serba guna 

dengan m~nggunakan bahan bakar oli bekas 

Kualitas bahan dan pekerjaan dalam prakteknya dilapangan sangat perlu 

diuji. Sehingga mutu dan kualitas sesuai dengan syarat yang telah 

di tentukan. 

Mesin injector burner ini adalah me~in sederhana dan praktis. 
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V.2. SARAN 

Selama pengamatan dilapangan ada t>eberapa ha! yang dapat disarankan 

yakni sebagai berikut: 

Adanya kekurangan yang terlihat dari pihak coordinator yang kurang 

mernperhatikan kearnanan dan keselarnatan para pekeijanya, karena 

masih banyak pekcrja yang enggan memakai alat-alat keselamatan 

ke~ja. 

Penyimpanan bahan-bahan dan alat-alat hendaknya dipcrhatibn agar 

kua litas dan mu tu bahan tidak rusak. Sebaiknya hams selalu 

mengadakan komunikasi dengan pelaksana agar tercapai kesesuaiar. 

pendapat dalam mengatasi permasalahan. 

Penguj ian dan percobaan secara terus-menerus untuk menghasilken 

suaru pr duk ang ~ emakin baik. 
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